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MARIA P. KIRIMLTNUN
"i-lubungan Kebiasaan Makan Pdgr dan
Sekolah Dasar di SD Negeri Holtekamp
Jayapura"
xi + 35 halaman"r 7 tabel +

ABSTRAK

Pol itekni k Kesehatan .layapura
Jurusan Gizi
Karya Tulis llmiah, T November 2003

Asupan Gizi dengan Prestasi Belajar Anak
Desa Holtekamp Distrik Muara tami Kota

8 lampiran

Tingl<at prestasi belajar anak sekolah merupakan tolok ukur dari kemajuan program
pernbangunan nasional, untuk memperoleh SDM yang berkualitas. tcaiena itu
progranr pcmbelajaran merupakan Iangkah penting yang perlu dilaksanakan.

Prestasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan suatu
'keberhasilan yang diperoleh atau dicapai selama mengikuii pirr", belajar. prestasi
belajar seseorang dikatakan baik apabila terdapat klseimbangan dan keserasian
kecu\upan gizinya sehari-hari.

Kekurangan gizi pada anak sekolah menyebabkan terganggunya konsentrasi belajar,
daya menyerap pelajaran menurun, sehingga prestasi Uetuia*ya pun menjadi rendah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kebiasaan makan pagi, asupan gizi dan
prestasi belajar anak sekolah dasar di SD Negeri Holtekamp Deialiolte[urp"Oirt.it
Muara Tami Kota.Iayapura. Metode penelitian ini dilakukan secara deskriptii'dengan
pendekatan sectional study dengan semua anak sD sampel yang duduk di kelas v -VI. Dari 34 anak SD sampel diketemukan 47,O5Yo prirtuil bitaiar anak baik dan
kurang sebesar 52,94yo. Sedangkan kebiasaan makan pagi yang baik 44,lloh dan
kurang 55,8'8%. Bila dilihat dari asupan gizi, sebagiun-u.ru.1aik yaitu sebesar
70,85o/o dan kurang hanya 2g,4loh.

Asupan gizi bila dihubungkan dengan prestasi belajar menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna berdasarkan hasil uji statistik *' k-era Ho ditolak dengan n;lai x-2-n*>xl Demikian .pula kebiasaan *ukun plgr densan prestasi belajar menunjukkan
adanya hubungrin yang bermakna karena x2i , *rt"
Daftar bacaan : l8 (1986 - 2001).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor

utama yang diperlukan dalam melaksanakan pembangunan nasional. Hal

ini tercermin dalam GBHN 1999 - 2004 yang secara jelas menekankan

upaya peningkatan kualitas SDM yang dilakuka.n secara

berkesinambungan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sDM, faktor

kesehatan dan gizi memegang peranan penting, karena orang tidak akan

dapat 
. 
mengembangkan kapasitasnya secara maksimal apabila yang

bersangkutan tidak memiliki status kesehatan dan gizi yang

optimal.(l-tepkes RI,200 1 ).

untuk memperoleh sDM yang berkualitas, telah dikembangkan

visi pembangunan kesehatan yaitu Indonesia Sehat 2010 yang diantaranya

rnengharapkan peningkatan perilaku yang proaktif untuk memelihara dan

meningkatkan kesehatan, mencegah resiko terladinya penyakit, melindungi

diri dari ancaman penyakit serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan

masyarakat. Secara khusus di Provinsi Papua 3uga telah mengembangkan

visi pembangunan kesehatan yaitu papua Sehat 2005 yang diantaranya
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menlrrunnya tingkat kematian khususnya kelompok potensial SDM, ibu

dan bayi-balita, menurunnya tingkat kesakitan penyakit dominan,

meningkatnya status gizi masyarakat terutama bayi-balita dan ibu serta

berlcurangnya keluhan negatif masyarakat terhadap citra pelayanan

kesehatan. Seluruh upaya. di atas memiliki kaitan erat dengan perbaikan

gizi masyarakat karena perbaikan gizi dapat diandalkan sebagai tindakan

promotif dan preventif yang .merupakan iiwa dari visi papua Sehat 2005

dan visi,Indonesia sehat 2010. (Dinkes provinsi papua,200l).

upaya peningkatan kualitas manusia, baik fisik maupun non fisik

hur,,, dilaksanakan sedini mungkin dan berlangsung terus menerus, salah

satunya program peningkatan gizi dan kesehatan anak sekolah.

Anak sekolah merupakan sasaran strategis dalam perbaikan gizi

masyarakat. Hal ini meryadi penting karena ; pertama, anak sekolah

merupakan generasi penems tumpuan bangsa sehingga perlu dipersiapkan

dengan baik kualitasnya; kedua, anak sekolah sedang mengalam.i

pertumbuhan secara fisik dan mentar yang sangat diperlukan guna

menunjang kehidupannya di masa datang, Ketiga, guna mendukunlg

keadaan tersebut di atas anak sekolah memerlukan kondisi tubuh yang

optimal dan bugar, sehingga memerlukan asupan gizi yang baik; dan

keempat, anak sekolah dapat dgadikan perantara dalam penyuluha n gizi

pada keluarga dan masyarakat sekitarnya (Depkes Rr,2001),
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Generasi muda yang berpotensi adalah harapan penerus cita-cita

perluangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan nasional. Oleh

karena itu perlu ditingkatkan upaya pembinaan dan pengembangan anak

secara berkesinambungan dalam kerangka pendidikan (Joula Ningsih

Paimin. 1997)

Kebiasaan makan pagi atau sarapan pagi sangat bermant-aat bagl

setiap orang. Bagi orang dervasa makan pagi dapat memelihara ketahanan

trsik, mempertahankan daya tahan tubuh saat bekerja dan meningkatkan

produktivitas kerja. Bagi anak sekolah makan pagi dapat meningkatkan

konsentrasi belajar dan mudah menyerap pelajaran, sehingga prestasi

belaiar menladi lebih baik. Faktor-taktor yang mempengaruhi prestast

belalar yaitu gtzt baik status keluarga, kebiasaan belalar yang baik,

lingkungan, kesehatan, waktu dan minat dari anak tersebut.

Urrtuk mendapatkan keadaan gizi dan kesehatan anak sekolah perlu

diperhatikan dalam kehidupan keluarga sehari-hari yang selalu dihadapkan

pada penentuan jenis hidangan menu untuk keluarga. Hidangan atau

susunan n.lenu yang disajikan oleh keluarga harus ditentukan kuantitasnya.

(Darwin Karjadi dan Muhilal,1992). Berdasarkan hal tersebut di atas maka

anak sekolah perlu diperhatikan makananya sejak bangun dan akan
!t

berangkat ke sekolah, misalnya nasi goreng + telur dadar, ubi rebus + ikan

goreng dan papeda + ikan kuah.
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Selain itu rendahnya prestasi belajar anak juga sangat dipengaruhi

oleh asupan gizi seseorang, karena apabila keadaan gizinya tidak baik atau

kurang maka akan mempengaruhi konsentrasi belajar dan berakibat buruk

pada prestasi belalarnya (Suhardio, 1996).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melihat selauh

mana hubungan kebiasaan makan pagi dan asupan gizi dengan prestasi

belatar anrk sekolah dasar di Sn Negeri Holtekamp Desa Holtekamp

Distrik Muara Tarni Kota Jayapura Propinsi Papua Tahun 2003.

B. Rumuqan Masalah

Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain

faktor internal atau dari dalam diri anak sendiri yang meliputi kemampuan

yang dimrliki, motivasi dalam belajar, minat dan perhatian, ketekunan,

sosial ekonomi. Sedangkan faktor eksternai atau yang ciatang ciari luar diri

anak yaitu faktor lingkungan fisik maupun sosial budaya. Selain itu prestasi

bela.lar dr sekolah juga dipengaruhi oleh kebiasaan makan pagi dan asupan

gizr seseorang.

Di dalam penelitian ini yang menjadi batasan penelitian yaitu :

L Apakah ada hubungan kebiasaan makan pagi dengan prestasi belalar.

2. Apakah ada hubungan asupan gizi dengan prestasi belajar.
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C. Tujuan Penelitian

1. 'fujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan makan pagi dan asupan

gizi dengan prestasi belajar anak sekolah dasar di SD Negeri Holtekamp
!

Desa Holtekamp Distrik Muara Tami Kota Jayapura Propinsi Papua

T'ahun 2003.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kebiasaan makan pagi anak ,.totut dasar di SD

Negeri Holtekarnp Desa Holtekamp Distrik Muara Tami Kota

Jayapura.

b. Untuk mengetahui asupan gizi anak sekolah dasar di SD Negeri

Holtekamp Desa Holtekamp Distrik Muara Tami Kota Jayapura.

c. Untuk mengetahui prestasi belajar anak sekolah dasar di SD Negeri

Holtekamp Desa Holtekamp Distrik Muara Tami Kota Jayapura.

d. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan makan pagi dengan prestasi

bela;ar anak sekolah dasar di SD Negeri Holtekamp .I)esa

Holtekamp Distrik Muara Tami Kota Jayapura.

e. untuk mengetahui hubungan asupan gizi dengari prpstasi belajar

anak sekolah dasar di SD Negeri Holtekamp I)esa'Hortekamp

Distrik Muara Tami Kota Jayapura.



L Bagi peneliti merupakan suatu pengalaman dan untuk menambah

pengetahuan pada ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah.

2. Bagi pembaca supaya dapat mengetahui pentingnya kebiasaan makan

pagi yang baik dan asupan gizi yang cukup untuk mencapai prestasi

belajar yang bagus,

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil langkah,

kebi-iaksanagn usaha perbarican gizi anak Sekolah Dasar di SD Negeri

Holtekamp Desa Holtekamp Distrik Muara Tami Kota Jayapura.
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BAB II

TINJAUAN PIISTAK,A

A. Pengertian Gizi

Gizi adalah semua unsur atau zat yang terdapat dalam makanan

atau semua zat yang terdapat dalam pangan yang berfungsi untuk

pertumbuhan dan perkembangan serta peningkatan kesehatan seseorang.

(Sjahrnien Moehyi, 1 993).

Setiap bahan makanan mempunyai susunan kimia yang berbeda-

beda dan mengandung zat gizi yang bervariasi pula baik jenis maupun

jumlahnya. Baik secara sadar maupun tidak sadar manusia mengkonsumsi

makanan untuk kelangsungan hidupnya. Dengan demikian jelas bahwa

tubuh manusia memerlukan zat gizi atau makanan untuk memperoleh

energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari, untuk memelihara proses

tubuh dan untuk tumbuh dan berkembang khususnya bagi yang masih

dalam pertumbuhan.

Berbagai zat giziyang diperlukan tubuh tersebut dapat digolongkan

ke dalam lima macam, yaitu :

i. Karbohidrat atau hidrat arang.

2, Protein

3. Lemak
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4.

5.

Vitarnin

Mineral

TABEL 1.

Kebutuhan ZatGizi Yang Dibutuhkan
Anak Sekolah Kelas V Dan VI

(Umur 10 - l2 Tahun)

(Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VI, LIPI, 1998).

Kelima hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan bagi balita anak remaja maupun orang dewasa.serta dapat

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat (Sedia oetama A. Dlaeni,

tes6)

Tinjauan Umum tentang Kebiasaan Makan pagi

Makanan merupakan kebutuhan manusia yang paling pokok dan

yang paling mendasar, yang mau tidak mau harus dipenuhi oleh setiap

manusia. Karena dengan ketersediaan makanan di dalam tubuh menjadikan
..

seseorang dapat melaksanakan segala aktivitas sehari-hari dengan lebih
l

produktif (Apriadli WH., I986).

Makanan yang dimakan pada waktu sarapan pagi merupakan bahan

bakar di dalam tubuh yang dipertrukan pada hari itu juga, lika bahan bakar

Golongan
Umur

Xetutunan Zat Cur
KH (er) P (sr) L (er) P (ms) Fe (ms.) Vit C (m

Pria
i0 * 12 thn

Wanita
10 - 12 thn

300

28s

45

54

33,4

3t.1

500

450

t4

t4

50

50
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yang diperlukan itu tidak ada atau kosong maka dapat mengurangi efisiensi

di dalam rnelakukan aklivitas (Depkes Rl, 1995).

Para Antropologi berpendapat bahwa kebiasaan makanan kelgarga

dan susunan hidangan merupakan salah satu manifestasi kebudayaan

keluarga yang disebut life" style (gaya hidup). Gaya hidup ini merupakan

hasil interaksi berbagai faktor sosial budaya dan lingkungan hidup,

sehingga gaya hidup keluarga merupakan pencerrninan dari kehidupan
a

suatu masyarakat. Di samping itu kebiasaan makan pagi dapat memelihara

kesehatan fisik, mempertahankan daya tahan tubuh saat bekerja serta

men i n gkatkan produktivitas.

' Kebiasaan makan seseorang yang tidak baik dap'at menyebabkan

ketidakseimbangan kebutuhan zat besi dalam tubuh dengan intake,

sehingga mengakibatkan timbulnya masalah gizi dan rendahnya tingkarl

konsentrasi berupa menumnnya kadar gula darah dengan tanda-tanda

Iemah, keluar keringat dingin, kesadaran menurun bahkan pingsan. Bagrr

anak sekolah kondisi ini menyebabkan merosotnya konsentrasi belajar

yan g men gaki batkan menurunnya prestasi bel aj ar.

Menurut pesan dasar gizi seimbang (r995), bahwa.makan pagi atau

sarapan pagi sangat bermanfaat bagi setiap orang, baik anak sekolah makan

pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan siswa

menyerap pelajaran, sehingga prestasi bela.;ar men;adi lebih baik. Makan
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pagi sangat penting terutama bagi anak sekolah, namun terkadang

seseorang tidak mau atau bagi anak sangat sulit, karena makan pagi sebagai

suatu kegiatan yang dirasakan menjengkelkan dan perlu diubah menjaai

suatu kebiasaan yang disukainya (Depkes RI, 199.5).

Kelompok anak sekolah pada umumnya mempunyai kondisi gizi

yang lebih baik dari pada kelompok balita. Meskipun demikian masih

terdapat beberapa masalah gizi, misalnya berat badan yang kurang, anemi4

dan detlsrensi vitamin C. Anak usia sekolah biasanya memiliki aktivitas

bermain yang menguras banyak tenaga, seperti berkejar-kejaran, petak

umpet, bermain lompatan ahu bermain bola. Dengan demikian, terjadi

ketidakseimbangan antara energi yang masuk dengan energi yang keluar,

akibatnya tubuh anak menjadi kurus. Untuk mengatasinya kontrollah

waktu bermain anak sehingga gak memiliki waktu istirahat yang cukup.

untuk meningkatkan nafsu makan anak dapat pula dengan memberinya

obat penambah nafsu makan sesuai dosis yang dianjurkan.(Lisdiana, lgg7').

! Kurangnya nafsu makan dapat pula disebabkan oleh banyak ja-jan

Apabila jajanan yang dipilih anak ternyata kurang mengandung akan

menimbulkan dampak yang merugikan kesehatan. oleh karena itu,
.:

alangkah baiknya apabila mereka dibawakan bekal ketika sekolah sehingga

makananya terjaga. Anak perlu pula dididik agar dapat memilih jajanan
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yang berkualitas. Makanan pagi (sarapan) perru pura diperhatikan agar

anak lebih mudah menerima pelajaran (Lisdiana, tggl).

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengubah citra tersebut

adalah sebagai berikut :

- Anak-anak perru dibiasakan bangun rebih pagi, agar tersedia waktu

yang cukup untuk makan pagi.

- Para orang tua hendaknya memberi contoh yang baik yaitu

membiasakan makan pagi.

- Pada saat makan pagi, sebaiknya anak ditemani sarah seorang anggota

keluarga (Apriadji WH, l9g6).

Anak_anak usia sekolah dan

berkualitas baik ternyata mempunyai

baik dan lebih produktif sepanjang

kecepatan reaksi yang lebih baik dan

pada otot-ototnya bila dibandingkan

makan pagi (Depkes R[, 1995).

C. Tinjauan Umum Tentang Asupan Gizi

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kurang gizi

dewasa yang biasa makan pagi

penampilan fisik dan mental yang

hari. Mereka Juga mempunyai

Iebih sedikit mengalami kelelahan

dengan mereka yang tidak biasa

adalah penyerapan daram tubuh. Intake zat gizt

makanan yang dikonsumsi dapat digunakan secara

yang masuk melalui

baik dalam tubuh kita
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terlebih dahulu setelah melalui penyerapan oleh membrane usus halus

bagian atas. Penyerapan ini akan mempengaruhi besar zat gizi yang dapat

digunakan oleh tubuh secara optimal. (Darwin Karjadi dan Muhilal,1992).

Ada 2 aspek yang perlu diperhatikan dalam pemberian makanan

atau asupanzatgizi pada anak usia sekolah :

1. Apakah makanan tadi memenuhi kebutuhan akan zat gizi untuk

kesehatan dan pertumbuhan anak.

2. Apakah anak cukup mendapat makanan.

Jumlah asupan zat gizi yang diberikan pada anak sekolah harus

memenuhi kebutuhan anak tersebut. Artinya mutu dan jumlah makanan

yang diberikan perlu disesuaikan dengan usia anak. Mengapa ? Karena pad

anak usia sekolah ada kaitannya dengan perkembangan keprntaran anak.

Semakin berkembang kepintaran anak, semakin bertambah pula lumlah dan

mutu makanan yang harus dikonsumsi (Lisdiana,lggT).

'i,.

D. Tinjauan Umum Tentang Prestasi Belajar

Menurut ENI, 1988 belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup

manusia pada saat ini dirasakan sangat penting keberadaannya, karena

belalar merupakan suatu proses perubahan perilaku dan p;ibadi seseorang

secara keseluruhan. Belaiar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
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menyeluruh sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,

ketrampilan dan sikap.

Prestasi merupakan suarlr keberhasilan yang diperoleh atau dicapai

selama mengikuti proses belajar. Prestasi bela3ar adalah suatu keberhasilan

yang diperoleh melalui beberapa perubahan pengetahuan, bagi seorang

murid prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh seorang

murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan test standar

sebagai alat ukur keberhasilannya dalam proses belajar (Language Testing,

\

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam

bela.lar seorang siswa adalah test sumatif. Test sumatif adalah hasil belalar

yang dilaksanakan setelah sekumpulan program pengajaran diberikan, yang

bertu;uan untuk menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan

peserta didik setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka

waktu tertentu secara menyeluruh dan terpercaya (Language Testing,

1 e96).

Prestasi belajar sisrva dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri murid

itu sendiri dan faktor dari luar dirinya. Faktor yang datang dari dalam diri

murid meliputi kemampuan yang dimiliki, motivasi dalam belajar, minta

dan perhatian, kebiasaan belajar, kaci.urran dan faktor t'isik dan psrkis dari
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murid yang bersangkutan. Sedangkan faktor yang datang dari luar diri

murrd yaitu f-aktor lingkungan, baik lingkungan tisik maupun sosial

budaya. Faktor lingkungan yang berperan daram menentukan rrasir beralar

yang dicapai oleh seorang anak adalah kuaritas pengajaran di sekorah, yang

di dalam hal ini adalah lingkungan sosial.

Menurut Arifudin, 1994 daram Bansi bahwa prestasi beralar siswa

dipengarulri oleh faktor jasmaniah, faktor kematangan fisik dan psikis, serta

1'aktor psikologis. Faktor jasmaniah meriputi kesehatan jasmaniah, yartu

kondisi fisik dan psikis yang sehat, dimana sangat berpengaruh positif

terhadap kegiatan berajar onak, sebariknya kesehatan yang seri,g terganggu

akan mengganggu proses bela3ar. Faktor kematangan fisik dan psikis

merupakan saat timbulnya penyempurnaan fungsi fisik dan psikis sehingga

menyebabkan perubahan-perubahan dalam pola berpikir dan bertingkah

laku.

Sedangkan faktor psikorogis yang dimaksud adalah yang berhubungan

dengan perasaan dan intelegensi. Dalam kegiatan belajar faktor intelegensi

sangat berpengaruh terhadap tingkat rendahnya prestasi berajar yang

dicapai oleh anak di sekolah.
,!
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E. Kerangka Teori

Makan pagi atau sarapan sangat bermant-aat bagi setiap orang. Bagr

orang dewasa, makan pagi dapat memelihara ketahanan fisik,

mempertahankan daya tahan saat bekeria clan meningkatkan produktivitas

kerjanya. Bagi anak sekorah, maka pagi dapat memudahkan konsentrasi

belajar dan menyerap perajaran. Selain itu jumrah asupan zat gizi yang

dikonsurn;; oleh tubuh ]oflg Sesuoi Jengan kebutuhannya juga sangat

mempengaruhi, sehingga prestasi belajarnya pun menjadi lebih baik

(Lisdiana, 1997).

Bagi anak sekorah yang tidak berbiasa sarapan atau makan pagi

dengan .;umlah asupan zat gizi yang cukup maka anak akan terlihat tidak

bersemangat, kurang menyerap perajaran yang dibe.kan dan konsentrasi

belajar menunrn (Lisdiana, I997).

Jika hal ini teriadi maka hasil yang diharapkan adarah prestasi berarar

menurun dengan nilai yang tidak memuaskan.
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F. Kerangka Pikir

Asupan Gizi

Keterangan :

---_---..-> Variabeiyangditeliti

---------+ Variabel yang tidak diteliti

Hipotesis

1. Hipotesis Nol (Ho)

- Tidak ada hubungan kebiasaan makan pagi dengan prestasi belalar.

- Tidak ada hubungan asupan gizi dengan prestasi belajar.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

- Ada hubungan kebiasaan makan pagi dengan prestasi belalar

- Ada hubungan asupan gizi dengan prestasi belalar

G.

Kebiasaan makan pagi

Orang tua

Motivasi

Lingkungan
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, H. Delinisi Operasional dan Kriteria Obyektif

l. Kebiasaan Makan pagi

Definisi Operasional

Kebiasaan makan pagi dalam penelitian ini adalah frekuensi

makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh anak sekolah dasar waktu

pagi di rumah sebelum ke sekolah.

I(riteria Obrektif

Baik : Bila frekuensi makan pagi perminggu sebanyak empat

kali atau lebih.

Kurang : Bila frekuensi makan pagi perminggu sebanyak tiga kari

tau kurang.

2., Asupan Gizi

Definisi Operasional

Asupan gizi adarah banyaknya intake energi dan protein yang

dikonsumsi yang diperoreh dari hasir recall waktu pagi serama I

minggu dibandingkan dengan kecukupan gizi yangdianlurkan menurut

rata-r ata konsumsi orang Indonesia.

Kriteria Qbjektif

tsaik : Bila asupan energi dan protein > g0%

Kurahg : Bila salah satu asupan energi dan protein < g0%
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3. Presta;i Belajar

Definisi Operasional

Yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini adalah

hasil belaiar yang dicapai oleh seorang murid sekolah dasar dengan

melihat nilai sumatif pada mata pelajaran Matematika, IPA dan lPS.

Kriteria Objektif

Baik : Bila nilai mata pelajaran Matematika, IPA dan IPS lebih

>6.

Kurang : Bila nilai mata pelaiaran Matematika, IP,A, dan IPS < 6. :
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BAB III

METODE PBNELITIAN

' A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif

analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study.

B. Populasi

Semua murid Sekolah Dasar Negeri Holtekamp yang duduk di

Kelas V dan I(elas VI.

C. Sampel

Semua murid Sekolah Dasar Negeri Holtekamp yang duduk di

kelas V dan VI (total populasi)

D. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Holtekamp Desa

Holtekarnp Distrik Muara Tami Kota Jayapura.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2003.

19
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E. Alat Pengumpulan Data

AIat yang dipakai pada saat pengumpulan data berupa :

- Kuesioner

- DI(BM

F. Jenis Data dan Cara pengumpulan Data

l. Data primer

a. prestasi Belajar

', Data prestasi belajar dikumpulkan melalui hasil belajar yang dicapai

oleh seorang murid dengan merihat nirai urangan harian mata
pelajaran Matematika, IpA dan IpS.

b. Kebiasaan Makan pagi

Data kebiasaan makan pagi dikumpurkan metatui wawancara

Iangsung dengan samper dengan menggunakan kuesioner.

c. Asupan Gizi

Data asupan gizi diperoleh dengan cara reca, konsums atau

menanyakan kembali kepada samper tentang apa yang dimakan

selama I minggu.
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2. l)ata Sekunder

Data sekunder diperoleh dari sekolah berupa gambaran umum lokasi

atau sekolah dasar Negeri Floltekamp Desa Holtekamp Distrik Muara

Tami Kota.layapura.

G. Pengolahan Data

a. Kebiasaan Makan pagi

Diolah berdasarkan frekuensi makanan dan minuman yang dikonsumsi

oleh anak sekolah dasar pada waktu pagi di rumah sebelum ke sekolah.

b. Asupan Gizi

Diolah berdasarkan hasil recall waktu pagi selama I minggu kemudian

dirata-ratakan dan dihitung konsumsi energi dan protein, dibandingkan

dengan kecukupan gizi yang dianjurkan menurut rata-rata konsumsi

orang Indonesia.

c. Prestasi Belajar

Diolah berdasarkan hasil berajar yang dicapai oleh seorang murid

dengan melihat nirai sumatif pada mata perajaran Matematika, IpA dan

, IPS kemudian dikelompokkan dalam kriteria objektif.

H. Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan menghitung chi Square Test (X2)

dengan nimus .
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\,2_E(O-E)2/\- 
E

Keteranqan. X2 =Nilai

O : Observasi

E : Nilai yang diharap

I : Jumlah

I. Penyaiian Data

Data yang disajikan dibuat dalam bentuk tabel dan narasi.
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BAB IV

HASIL PBNBLITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi

1. Letak Geografis

Sekolah f)asar Negeri Holtekamp merupakan salah satu tempat

menuntttt ilmu yang terletak di wilayah Distrik Muara Tami Kabupaten

.layapura Propinsi Papua yang secara geogratis mempunyai batasan-

batasan sebagai berikut :

- Sebelah timur berbatasan dengan pantai Holtekamp.

- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Koya Koso

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Nafri

- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Koya Barat

2. Keadaan Sekolah

Berdasarkan data yang didapat dari sekolah Dasar Negeri

Holtekamp tahun zoa3,1umlah guru Sekolah Dasar Negeri Holtekamp

sebanyak l0 orang yang terdiri atas guru laki-laki sebanyak 6 orang dan
:

guru perempuan sebanyak 4 orang dan jumlah murid Sekolah Dasar

Negeri Holtekamp sebanyak 109 orang yang terdiri atas mund laki-lakr

sebanyak 55 orang dan murid perempuan sebanyak 54 orang.

23
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3. Sarana Inventaris (Perabot Sekolah)

Sarana inventaris yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri

Holtekamp yaitu 3 (tiga) buah mela guru, 3 (tiga) buah kursi guru, 1 lQ

(seratus sepuluh) buah meja murid, 110 (seratus sepuluh) kursi murid, 6

(enam) buah lemari, 6 (enam) buah papan tulis, 1 (satu) buah

timbangan, 2 (dua) buah papan flannel dan 5 (lima) buah globs.

Ka ra kteristi k Itesponden

l. Ratio Sex Responden

Jumlah murid Sekolah Dasar Negeri Holtekamp sebanyak 109

orang dan terbagi menjadi 6 kelas yaitu kelas I, II,III, IV,V dan VL Dari

sejumlah anak SD tersebut yang terpilih sebagai sampel adalah murid
!,

yang ducluk di kelas V dan VI dengan jumlah sampel 34 orang yang

terdiri dari 58,82%o anak laki-laki dan 41 ,17oA anak perempuan.

7, Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel2
istribusi Res Berdasarkan Jenis Kelam in

Jenis Kelamin Jumlah

n %
Laki-laki,

Perempuan

2A

14

58,82

41,19

Jumlah 34 100

Surnber data yang diolah
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Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah anak laki-laki

sebanyak 58,82oA dan 4l,18oh anak perempuan dari jumlah sampel.

3. Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Makan pagi

Tabel 3.

Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Makan pagr

Di SD Negeri Floltekamp Tahun 2003

I

Sumber data yang diolah

Pada tabel 3 dapat dilihat tumlah sampel yang mempunyai

kebiasaan makan pagi baik sebesar 44,11% dan yang mempunyai

kebiasaan makan pagi jelek sebesar 55,88%

Jika dikaitkan dengan prestasi belajar ada erat hubungannya

karena bagi anak sekolah, makan pagi dapat memudahkan konsentrasi

belajar, menyerap pelajaran, sehingga prestasi belajarnya pun baik

(Depkes zu, 1995).

Kebiasaan Makan
Pagi

Jumlah Sampel
n o//o

Baik

Kurang

l5

t9

44,11 .

55,89

Jumlah 34 00



I

*.

26

4, Distribusi Responden Berdasarkan Asupan Gizi

Tabel 4.
Distribusi Responden Berdasarkan Asupan Gizi

di SD Negeri Holtekamp Tahun 2003

Sunrber data yang diolah

Pada tabel 4 dapat diketahui sebanyak 2g,4lo anak mempunyai

asupan gizi kurang bila dibandingkan dengan standar KGA (Kecukupan

Gizi yang Dianjurkan).

Hal ini erat hubungannya dengan kebiasaan makan pagi, karena

membantu seseorang untuk memenuhi kecukupan gizinyasehari-hari.

l

5. Distribusi Responden Berdasarkan prestasi Belajar

Tabel 5.
Distribusi Responden Berdasarkan prestasi Belajar Anak

DI SD Negeri Holtekamp Tahun 2003

Sumber data yang diolah

Asupan Gizi Jumlah Samnel
n o//o

Baik

Kurang

24

10

70,59

29,41

Jumlah 34 100

Prestasi Belajar Jumlah Sampel
n o//o

DAIK

Kurang

16

18

47,05

-52,94

Jumlah 34 t00
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Pada tabel 5 dapat dilihat jumlah anak dengan prestasi belajar

baik sebanyak 47,05Yo dan kurang sebanyak 5Z,g4oA.

I{al ini menunjukkan bahwa jumlah prestasi berajar "kurang"

melebihi anak yang prestasi belajarnya baik. Kondisi ini erat hubungan

dengan identitikasi masalah yang didata yaitu kebiasaan makan pagi,

! asupan gizi serta kemalasan dari murid tersebut.

6. I'lubungan.A,ntara Kebiasaan Makan pagi dengan prestasi Belajar

Tabel 6
Hubungan Antara Kebiasaan Makan pagi dengan prestasi Belajar

Di SD Negeri Holtekamp Tahun 2003 -

Sumber data yang diolah

Dari tabel di atas ternyata diketahui bahwa sebesar 4l,l7o/o anak

yang berprestasi belajar baik mempunyai kebiasaan makan pagi baik.

Sedangkan 17,640A anak mengarami prestasi belajar kurang dengan

kebia'saan makan pagi kurang baik.

Kebiasaan lvlakan
Pagi

Prestasi Belaiar
Baik i Kuran

Jumlah

n O.//o n o,//o n o./'/o

Baik

Kurang

t4

J

41,17

8,82

1I

6

32,35

17,64

16

l8

4'1,05

52,q4

.lumlah t7 17 34 100
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Hasil uji statistik x' menunjukkan adanya hubungan yang

bermakna antara kebiasaan makan pagi dengan prestasi berajar karena

FIo ditolak dengan nilai 10,61> 3,g41 atau x2n > x2t (l,ampiran 4).

7. I{ubungan Antara Asupan Gizi Dengan prestasi I}erajar

Tabel 7.
Hubungan Antara Asupan Gizi dan prestasi Belajar

DI SD Negeri Holtekamp Tahun 2003

Sumber data yang diolah

Dari tabel 7 di atas ternyata diketahui bahwa sebesar 32,250

anak yang berprestasi belajar baik mempunyar asupan gtzi baik.

, sedangkan 20,58Yo anak mengarami prestasi berajar kurang dengan

asupan gizi kurang baik.

Hasil uji statistik * menunjukkan adanya hubungan yang

bermakna antara asupan gizi dengan prestasi belajar karena Ho ditolak

dengan nilai I l>3,g41 atau x2n > x2t llampiran 5).

Asupan Gizi
Prestasi Belaiar Jumlah

Baik Kuranq
n n o//o n o//o

TJAIK

Kurang

I5

2

32,35

5,88

t0

7

29,42

24,59

16

t8

47,05

52,94

Jr-rmlah t7 17 34 r00
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C. Pembahasan

Prestasi belalar anak sD sampel di sD Negeri Hortekamp

ditemukan 47,05oA prestasi belajar baik dan ditemukan s2,g4oA prestasi

belaiar kurang.

Dari 34 anak SD yang dipilih sebagai sampel penelitian

menunjukkan bahwa sebesar 44,1loA kebiasaan makan pagi baik. Bila

dihuburrgkan antara kebiasaan makan pagi dengan prestasi belajar ternyata

ditemukan 4l,llyo anak berprestasi bela.;ar baik mempunyai kebiasaan

makan pagi baik dan 17,6406 anak mengalami prestasi belajar kurang

dengan kebiasaan makan pagi kurang. Hasil uji statistik menunjukkan ada

hubungan yang bermakna antara kebiasaan makan pagi dengan presta$i

bela;ar. Karena Ho ditolak dengan nilai 10,61> 3.84r atau x2n , *'t, Maka

disirnpulkan bahwa setelah dilakukan uji statistik, keduanya ada hubungan

yang bermakna pada anak sD sampel sD Negeri Holtekamp Desa

Holtekamp pada derajat kemaknaan 95o/o dengan level significance @ 0,05

dan daerah kritis penolakan 3,841 pada x2 tabel. Dengan demikian dapat

dikatakan disini bahwa kebiasaan makan pagi dapat mempengaruhi

prestasi belajar seseorang dan hal ini dapat dilihat dari faktor-faktor

kebiasaan 
'makun pagi yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang

seperti kemampuan yang dimiliki, motivasi dalam belajar, minat dan
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perhatian, kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis, serta

pengaruh lingkungan fisik maupun sosial budaya.

Bila dilihat dari asupan gizi ternyata anak dengan asupan gizi

kurang lebih kecil yaitu29,4l% dibanding dengan anak dengan asupan gizi

baik yang sebanyak 70,580 . Hal ini bisa disebabkan karena makanan yang

drberikan belum terpenuhi akan kebutuhan zat gizi. Selain itu nafsu makan

anak yang kurang yang disebabkan karena sakit. Jika dihubungkan antara

aslrpan gizi dengan prestasi belajar ternyata didapatkan 32,35oh anak

mempunyai prestasi belaiar baik dengan asupan gizi baik dan 20,58% anak

mengalami prestasi belajar kurang dengan asupan gizi kurang. Hasil uji

statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara asupan

gizr dengan prestasi belajar, karena Ho ditolak dengan nilai 1l > 3,84r atau

x'n , x't. Maka disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji statistik dengan

menggunakan koreksi Yates, keduanya mempunyai hubungan yang

bermakna pada anak SD sampel di SD Negeri Holtekamp Desa Holtekamp

pada deraiat kemaknaan 95o/o dengan level significance @ 0,05 dan daerah

kritis penolakan 3,841 pada x2tabel.

Menurut Lisdiana 1991, anak usia sekolah biasanya banyak
l

memiliki aktivitas bermain yang menguras banyak tenaga, seperti berkejar-

ke1ar, petak umpet, bermain lompatan atau bermain bola. Dengan

demrkian, terjadi ketrdakseimbangan antara energi yang masuk dengan
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energi yang keluar, mengakibatkan timbulnya masalah gizi dan rendahnya

tingkat konsentrasi berupa menunrnnya kadar gura darah dengan tanda-

tanda lemah, keluar keringat dingin, kesadaran menurun bahkan pingsan.

Jika dikaitkan antara kebiasaan makan pagi dengan prestasi belajar ada erat

hubungannya karena bagi anak sekolah, makan pagi dapat memudahkan

konsentrasi belajar, menyerap pelajaran dengan baik, sehingga prestasi

belajarnya pun baik.

, Jumlah asupan zat gizi yang diberikan pada anak sekorah harus
!

memenuhi kebutuhan anak tersebut, karena membantu anak untuk

memenuhi kecukupan gizinya sehari-hari. Artinya mutu dan tumlah

makanan yang diberikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan anak

tersebut. Karena pada anak usia sekolah ada erat kaitannya dengan prestasi

belajar yang mengarah pada perkembangan kepintaran anak. Semakin

berkembang kepintaran anak, semakin bertambah pula jumlah dan mutu

makanan yang harus dikonsumsi (Lisdiana, 1gg7).
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BAB VI

KESIMPUI,AN DAN SARAN

A. Kesimpulan

i. Berdasarkan prestasi belajar dengan melrhat nilar sumatif pada mata

pelajaran matematika, IPA, IPS ternyata ditemukan 47,05o/o anak

prestasi belalar baik dan 52,940A prestasi belalar anak kurang.

Z, Asupan gizi anak SD sampel di SD Negeri Holtekamp ternyatd

sebagian kecil masih kurang 29,41o/o dan drlumpai sebagian besar

70,580 anak dengan asupan gizi baik.

3. Kehiasaan makan pagi anak SD sampel yang mempunyai kebiasaan

makan pagi baik sebesar 44,11o/o dan kurang sebesar 55,88oA.

4. Hasil uji statistik x2 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna

antara kebiasaan makan pagi dengan prestasi belajar karena Ho

ditolak dengan nilai 10,61>3,841 atau x2n>x't ltabel lampiran 4).

5. Hasil uji statistik x2 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna

antara asupan gizi dengan prestasi belalar karena Ho ditolak dengan

nilai 1 1 > 3.841 atau x2n>x2t lTabel lampiran 5).

32
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B. Saran

L Bagi adik-adik murid disarankan agar dalam pemilihan makanan di

rumah harus bervariasi makananya agar adik-adik tidak bosan dalam

mengkonsumsi makanan.

Z. Selain pemilihan variasi makanan, porsi makan pada adik-adik perlu

ditingkatkpn jumlah asupan zat gizinya.

3. Bagi guru-guru disarankan agar dalam pendidikan mengenai
i

pengetahuan grzi pada adik-adik perlu diberikan melalui mata

pelajaran tertentu di sekolah.
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I.

QUESIONER

Identitas Sampel

l. Nama

2 Tempat Tanggal Lahir

3. Umur

4. Jenis Kelamin

II. Kebiasaan Makan Pagi

5. Apakah adik biasa makan pagi ?

Jawab:

a. Ya

b. Tidak

1. Jika ya, apa saja yang dimakan ?

Bahan
Makanan

iN"

Keladi rebus + ikan 
I

soreng 1

I

Ubi rebus + ikan I

kuah I

Pisang rebus + itan 
I

asar I

I

Papeda + ikan kuah 
I

Nasi+ saJrur 
I

4

5.

6.

't7.

8

i Nudi * teiur dadar

Teh manis

Susu
t

Frekuensi



I

t

9. I Biskuit

10. i Ubi goreng

I 1. i Pisang goreng

2. Jika tidak, apa alasan adik ?

Jawab

a. Takut terlambat tiba di sekolah.

b. Sudah kebiasaan

c. Tidak tersedia

d. Lain-lain, sebutkan.

nI. Asupan Gizi

Konsumsi Recall

3

a

Narna

I-lari ke

Keterangan:
URT : Ukuran Rumah Tangga

Waktu makan
Menu

Masakan
Jenis Bahan

Makanan
Banyak yane dikonsumsi

URT Berat (Gram)
Pagi

(07 00)

Snack
(0e 00)

Siang
(13 00)

Snack
(16 00)

Malam
(19 00)



IV. Prestasi Belajar

Noi
i

l--4-l-

DAFTAR HASIL TEST

).

6

1

8.

9

10.

1l

12

l3

14

15

tb

17

18.

19

20.

21.

22.

/-3

a

Felix Meraute

Fla.;arah

F{oldikus Marwa

l-enoerce Koromari

Lukas Marya

Lei'inus Rumbaisiri

Nlataniel Moor

Rita Tornke

Septinus Kemo

Soraya Uba

Yermias Yodin

Yohanes Yodin

Asbudi

Dance Horr

Elsi Uduas

Elisabet Kemo

Frengky Yangkesman

Filep Demena

Indah Merauje '

L

P

L

P

L

L

L

P

L

P

L

L

L

L

P

P

L

L

P

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

6

5

6

1

5

6

6

5

6

5

5

7

6

5

6

6

6

6

6

6

5

6

6

5

5

5

6

6

6

6

6

5

6

6

6

5

5

6

6

6

6

7

6

6

5

5

6

6

6

6

7

6

6

6

6

6

1

6

5

6

7

5

6

6

5

6

5

5

1

6

5

6

6

6

6

6

6

5

6

7

6

6

5

6

6

6

6

6

6

6

6

6

6

6

l

5

6

6

7

6

6

5

6

6

6

6

7

7

6

6

6

6

6

7

Nol Nama
Jenis

Kelarnin
Kelas

Hasil Test
Sebelum

Penelitian

Hasil Test
Sesudah

Penelitian
TPA I TPS IVTK IPA IPS MTK

1 r Abdr.rl Latif

2. Anselina Ansanai

3 . Dorninggus Akrvan

4. Endang

L

P

P

P

V

V

V

V

s isl 6

6lolo
6lolo
116it

5

6

6

7

5

l
6

1

6

6

7

1



24

2s

2()

27

2B

29.

30.

31.

33.

34

Larnek Wonatorei

M r li ;rc:l Wirr rgpr,rrr

IVlolr. Al<bar

Moh. Nurcholis

Novita Bebc

Rahman Manarfa

Sestina Masoka

Serlina Saba

Yosepina Tomke

Yohanes Molang

Yane Ayomi

L

t,

L

L

P

L

P

P

P

L

P

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

6

(r

1

7

6

5

5

6

6

5

5

5

(l

6

6

6

5

5

6

5

5

5

5

7

7.

7

6

6

6

6

6

5

6

6

(t

7

7

6

5

5

6

6

5

5

6

7

1

7

6

5

5

6

6

5

6

5

7

1

7

6

6

6

6

6

5

6

t,

a.
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TABEL PRESTASI BELAJAR ANAK
KELAS V - Vi DI SD NEGERI HOLTEKAMP

TAHLiN 200U2002

Nama

t

'7

8

9

i0

il.
t2

IJ.

14

15.

16

I/

r8

19.

1(\

21.

22.

23

Abdul Latif

Anselrna Ansanai

Dominggus Akwan

Endang

Irelix Merauje

Hajarah

F{oldikus Marwa

I.enoerce Koromari

I-ukas Marya

Lcvinus Rumbaisiri

Nataniel Moor

Rita Tomke

Septinus Kemo

Soraya Uba

Yermias Yodin

Yohanes Yodin

Asbudr

Dance Horr

Elsi ijduas

Elisabet Kemo

Frengky Yangkesman

Filep Demena

lndah Merau.je

6

7

6

5

6

7

5

6

6

5

6

5

5

7

6

5

6

6

6

5

6

6

5

5

5

6

6

6

6

5

5

6,

7

5

5

6

7

5

5

5

5

6

5

5

6

5

5

6

l
6

6

5

6

6

6

6

6

6

5

o
6

6

Hasil Test
Sebelum Penelitian

L

P

P

P

L

P

L

P

L

L

L

P

L

P

L

L

L

L

P

P

L

L

P

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI
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I

1A
-"t

2s

26.

27.

28

29

1n

i1

32.

33

34

Larnek Wonatorei

Mikael Wanggai

Moh. Akbar

Moh. Nurcholis

Novita Bebe

I{ahman Manarla

Sestina Masoka

Serlina Saba

Yosepina Tomke

Yohanes Molang

Yane Ayomi

6

6

7

7

6

5

5

6

6

5

5

5

6

6

6

6

5

5

6

5

5

5

5

7

7

7

6

6

6

6

6

5

6

lt
i

L

L

L

L

P

L

P

P

P

L

P

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

i

a
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Uji Statistik

Hrrbungan Kebiasaan Makan Pagi dengan Prestasi Belajar

I

u

Keterangan :

*2n =10,61

x?t = 3,841

Perhitungan -

l6xl7 
__ o

34

16x17 _ o

34

1 8x17

34

1 8x17

Maka x2n > x2t

Ho ditolak (ada hubungan)

-o

-9
34

*

e
v

,14
t,

11

aJ

5

8

I,
I
9

5

a
J

-6

a-J

3,78

0,78

4,69

1.36
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U1i Statistik

Hubungan Asupan Gizi dengan Prestasi Belatar

p

Keterangan :

x2n : 11

x?t * 3.841

Perhitungan :

16x17 _ o

--o

34

16x11

-.=8
34

18x17

34

18x17_-o
34

Maka x2n, x't

Ho ditolak (ada hubungan)

-o

a

0 E 0*E (o-e)-r rzll
E

r5

,n
I \_'

2

7

7

2

-7

1

3,78

0,28

6)s

0.69

l1



MASTER TABEL KEBIASAAN MAKAN PAGI
ANAK KELAS V _ VI DI SD NEGERI HOLTEKAMP

TAHTIN 2OO3

Nomor
Responden

lJmrrr Sex

p

I

2

J

+

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

2A

ll thn

12 thn

15 thn

I2 thn

1l thn

12 thn

11 thn

12 thn

12 thn

17 thn

11 thn

llthn
12 thn

11 thn

11 thn

12 thn

11 thn

13 thn

il thn

l2 thn

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
h cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd
b cd

L,

P

L

L

P

L

P

P

L

P

L

P

L

P

P

L

P

L

L

L

a

d

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

b

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

d

a

a

a

a

a

Tidak takut terlambal
ke sekolah

,J
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U

Nomor
Responden

Umur Sex
Apakah

Adik biase
makan oasi

Jika Ya Jika Tidak

2l

22

L)

24

)\

26

27

28

29

30

31

).!.

33

34

1l thn

12 thn

12 thn

12 thn

15 thn

12 thn

15 thn

15 thn

13 thn

12 thn

12 thn

12 thn

11 thn

llthn

L

P

L

L

L

P

L

L

L

L

P

P

P

L

ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
a b cd
abcd
a b cd

Malas makan



MASTER TABEL KEBIASAAN }IAICAN PAGI
ANAK KELAS V - VI DI SD NEGERI HOLTEKAMP

TAHUN 2OO3

Nomor
Responden

I. AK

2. EK

3. FY

4. MN

5. IDM

6RM
7. SM

8. YT

9. YM

IO. SS

1I. AL

12 AA

I3. DA

14. E

15. H

16 HM

I7 LK

I8 LN,I

19. t-R

20 NM

Umur
(Tahun)

llthn
l2 thn

l5 thn

12 thn

lithn
l2 thn

1l thn

12 thn

l2 thn

17 thn

llthn
llthn
12 thn

ll thn

ll thn

l2 thn

I I thrr

l-l thn

llthn
l2 thn

1801,9

1284,95

1119,6

18s8,4

1587.75

1707,5

1635,26

1632,'l

I 8s6

1548,5

103 2,8

r 635

1833,3

147 4,5

t6\.06

i 714,51

1797,9

803,7

1557 6

1794,65

r 950

I 750

I 950

r 950

I 750

r 950

I 750

I 750

1950 '

I 750

I 950

I 750

1950

I 750

I 750

I 950

I 750

r 950

I 950

l9-50

92,40

73,42

91,62

95,30

90,72

87,56

93,44

93,26

95,t7

82,74

s2,96

93,42

94

84.25

43.48

88,9-5

10.21

45,11

79,73

92,03

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Kurang

Baik

Ilaik -
Kurang

Kurang

Baik

45,3 5

35,91

38,41

461,05

40,82

39,62

40,55

43,08

38,92

41,82

2tr,92

4),32

48,02

39,52

t 9,53

1() O')

41 )\

21,81

31,77

1A ?7

46

49

46

46

49

46

49

49

46

49

46

49

46

49

49

tl6

49

46

tl6

46

98,1 1

73,28

83,63

t00

83,30

86,1 3

82,75

87,91

84,66

85,30

58,52

84,32

104,39

80,53

39,86

86,73

86,22

47,41

69,06

85.36

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Baik

." Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Kurang

Baik

Baik

Ket

Kurang

Baik

Kurang

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Kurang

Kurang

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Kurang.

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Kurang

o/

Prestasi Bel

IPA I IPS MTK
L

P

L

L

P

L

P

P

L

P

L

P

L

P

'P
l_

j)

l_

L

I-

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

V

V

V

6

6

6

7

6

5

5

6

5

6

5

6

6

7

5

6

7

5

6

6

5

6

5

6

6

5

5

5

5

6

5

6

6

6

5

6

6

5

5

5

6

6

7

7

6

6

6

5

6

6

6

6

l
6

(r

1

6

6

5

Kurang

Kurang

Baik

Keb. lY"IKet.

,. ar ,r. 6$-



\omor- . Umur
Rcsponden (Tahun)

Jenis
Kelam,

I :, SK

::: SU

r:. \a
i:+ rt
I

1]J DH
l;:c EY
l

]:; FD
I

t: lry
]r Mw

}'j MA

]I NB

i: Y.{

J-T RT

JJ FL{

llthn
l? thn

l2 thn

l2 thn

l5 thn

l2 thn

l5 thn

Ls thn

l3 thn

12 thn

l2 thn

l2 thn

llthn
ll thn

L

P

L

L"

L

P

L

L

L

L

P

P

P

L

(:: 
, t- ,- ("

i

t Protein Prestasi Belaiar
KetKebutuhan o//o Ket.Kal

mln ^'H."n'lx"u' I % Ket. IPA IPS I MTK
V

V

V

V

V

VI

VI

VI

VI

VI

VI

VI

V

V

r 084,95

740,60

1734,53

1717,63

1699,7

969,92

r 653,33

1746,2

1943,13

1894,28

1664,23

881,49

623,43

r 817,63

le50 
I 

5s.63

t7s0 | +z,sz

reso 
I m,r,

le50 I ss

re5o | ,r.,u
reso I ts.oz

r750 I 84,73

reso 
] rr.ro

re50 | es.a+

res0 
| stt

l7s0 j os,oe

rTso 
I 

so,z:

r7s0 
I 

3s.62

les0 | e3,22

Nurang

Kurang

Baik

Baik

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Baik

46 i 78,06

4e I 46.87

46 | ao,zo

46 | e4,e3

46 
lros.z4e i s8,36

46 I rcz

46 | ,0,

46 | n.u
46 I 8s,71

4e I a+,zs

4e j ru,ut

4s I ss

46 | ,0.r,

J),y I

)1 01

39,91

43,67

48,42

28,60

47,18

46,74

43,06

39,43

41,30

27,76

48,51

43.67

Kurang

Kurang

Baik

Baik;

Baik

Kurang

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang

Baik

Baik

6

5

5

7

5

6

6

6

6

7

6

5

5

6

6

6

6

6

6

6

5

5

6

6

6

5

6

6

6

6

6

6

6

6

6

5

7

7

6

6

5

6

Baik

Kurang

Kurang

Baik

Kurang

Baik

Kurang

Kurang

Baik

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Baik

*Q.



NE I}A }TTE lVI EI{ KESEHA TAI\ RE PI".IBI, I K I NDON ESI,{
POLITEKNIK KESEHATAN JAYAPURA

Jl. Padang Bulan II Abepura - Jayapura Telp. (0967) 584280, 588461fl
(
r!

Jayapura,30 September 2AA3

Nomor
i-{jiii'P

r-.-o, '',. Ir\Llr(r\rrr

Kepala Sekr:)ah llasar Negeri
I-r, - 1 +.'.1..,'.,-,-,,-,I lUlLVr\a]rrfr

eli-
1..,.... ,....l/ rr.j u. f, u I .r

tlalasr r-ar:c-ka rnen.yelesaikan pendidikan akhir di Politeknik Kesehatan
'! -..'.,,,"-.- -,,,;,-,{;.-.':.-. I i ",oao++p;- \.rI ! s-.-'- : .-1i".'--ii},!'-.=n ;trrrr:l--

iianT:-. T,.rlis Ilrniah (IiTf) melalui proses kegiatan penelitian lapangan /
iabo:-ai.r:r'r ui nr.
Sehut>ung:rn rleng;ur maksud tersebut, kami mohon bantuan Bapal< I lbu

L j i : llir -- - ,I I '
llii arr.,Y a Lrulr<rL rrr\,Lr1u\,r t \.!LLt yLrrvrauarr lrqu4 rraoarsul!)vra .
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kami , atas perhatian dan bantuamrya diucapkan
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